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Tentang
SUNTIK BOTOX UNTUK KECANTIKAN DAN PERAWATAN

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah

MENIMBANG : a. bahwa saat ini suntik botox sebagai hasil perkembangan
tekonologi medis untuk kecantikan dan perawatan banyak
dilakukan masyarakat dengan ragam tujuan, alat yang
digunakan, serta dampak yang ditimbulkan;

b. bahwa dalam praktiknya suntik botox dapat dilaksanakan
untuk kepentingan kecantikan dan perawatan;

c. bahwa atas praktik tersebut di masyarakat muncul
pertanyaan seputar hukum suntik botox;

d. bahwa untuk itu Majelis Ulama Indonesia memandang perlu
menetapkan fatwa tentang suntik botox untuk kecantikan dan
perawatan sebagai pedoman;

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT antara lain:
easdE ol § GLad Y1 GELS U4
"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya”. (QS. Al-Tin [95] : 4)
o o GLaa ¥ Bl 10554515 (4 (K s o
“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-

baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah”.
(QS. al-Sajdah [32] : 7)
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e eS8 Alalill 256 (5256 W3 5SS § 099
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
dahulu ... ”. (QS. al-Ahzab [33] : 33)

=
Ao G e L o-

(P U8B5T o Ty oaliad 55 (1T T 4 255 (4 U
S adl UI&LaaTT 33 Balls LT 5531 § T9ials Guall
Ogada) pgal

"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hambaNya dan
(siapakah yang mengharamkan) rezki yang baik?' Katakanlah:
‘Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman
dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat.’
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang
yang mengetahui”. (QS. al-A'raf [7]: 32)

b udlT ;G0 - a4y flal Loy pisdT piels 22075 &2LT (Side 355 L)

a5 3942 AT Sl 31308 Sle Wy i S
"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang siapa dalam
keadaan terpaksa  (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang” (QS. al-Bagarah [2]: 173)

AT SGY Jal Ly oiadT ity 20Ty i f&le Eaps
a3 p2i€3 Lo W) AT 81 g amadait Ty 4535ALT5 83555175 4dukeil Ty

e p03 THL T i cdalll i 2
"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(da-ging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan)

yang disembelih untuk berhala, karena yang demikian adalah
perbuatan fasik...". (QS. al-Ma'idah [5]: 3)
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. aSEE J) el 1555 Y
"..Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan...” (QS. al-Baqgarah [2]: 195)

2. Hadis Rasulullah Saw., antara lain:
ol G sl aile A e <l Doy JB 106 B35k 3l (2
nbioykl 451 Ly Gkl sal il &5 Gide ¥) s ¥ Sl il &)
Osladd Loy I Bdlio Tslaely liglall Gro 19 L3I LA G} 158
L ol e 15K 15381 Gaddl A 5} 105 [51 :0siesl] {fule
Mg el Eakl AL ddad ga5d1 583 &3 [172 :3,adi] {RSGE5
alilay Bhe dyaag Ahs eakaad o5 LG b slaldl J) 43

£ o=

(o 81195) " SEUS Solimiiad S p Bty gk A1
Dari Abu Hurairah ra. berkata: “Rasululluah Saw. bersabda”:
“Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib
(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan
halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman segala
apa yang la perintahkan kepada para rasul. la berfirman, 'Hai
rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik (halal)
dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan' (QS. Al-Mu'minun [23]:
51), dan Allah swt berfiman pula, 'Hai orang yang beriman!
Makanlah di antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan
kepadamu..." (QS. al-Bagarah [2]: 172). Kemudian Nabi
menceritakan seorang laki-laki yang melakukan perjalanan
panjang, rambutnya acak-acakan, dan badannya berlumur
debu. Sambil menengadahkan tangan ke langit ia berdoa, 'Ya
Tuhan, Ya Tuhan..." (Berdoa dalam perjalanan, apalagi dengan
kondisi seperti itu, pada umumnya dikabulkan oleh Allah-pen.).
Sedangkan, makanan orang itu haram, minumannya haram,
pakaiannya haram, dan ia selalu menyantap yang haram. (Nabi
memberikan komentar), '[ika demikian halnya, bagaimana
mungkin ia akan dikabulkan doanya?" (HR. Muslim dari Abu
Hurairah)
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Dari Nu’'man bin Basyir ra. saya mendengar Rasulullah Saw.
bersabda: “Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun
sudah jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-
bihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya),
kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang
siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah
menyelamatkan agama dan harga dirinya...” (HR. al-Bukhari).

@

0% i aile 4l o il Jalsy e JB Gpuplall Glalis 52
L Ay 4,8 § 4l U951 G M1 L s halls cazdls ESA
(dxlo ol olgy) «die ik Lo 348 i & g 4yliS G 4l 355

Dari Salman al-Farisy berkata: “Rasulullah Saw. pernah
ditanya tentang minyak samin, keju, dan (mengenakan) bulu
binatang, beliau menjawab: “Yang halal adalah sesuatu yang
dihalalkan oleh Allah dalam Kitab-Nya, dan yang haram adalah
apa yang diharamkan oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang
tidak dijelaskan-Nya adalah yang dimaafkan” (HR. Ibnu
Majah)

U505 9 O plis aile A o (o) ok casiud o il Wik e
G G U231 &) 025 DB AS (e 553 Uliko 4l § O (Wil

(jodoses a|3)).«qglfi.l| Lazs ‘ézﬂjlmjﬁﬂ
Dari Abdullah Ibnu Mas 'ud ra dari Nabi Saw. beliau bersabda:
“Tidak masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat setitik
kesombongan’, kemudian salah seorng sahabat bertanya:
‘Seseorang suka pakainnya bagus serta sendalnya baik.
Rasulullah Saw. menjawab: “Allah SWT itu indah dan menyukai
keindahan. Kesombongan adalah menghinakan kebenaran dan
merendahkan orang lain’? (HR. Muslim)
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Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Rasulullah Saw bersabda:
‘Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak
menyemir/mewarnai (rambut), maka berbedalah kalian
dengan mereka’’ (HR. al-Bukhari dan Muslim)

M}g‘l—w‘ &@ﬁ{ayﬂlﬁ\:ﬁu}buﬂ JU 4.\.\\.\.;:.04).'\:-0.;
[3a |3 3 Mj@iﬁéﬁ‘g@éﬂ‘ Jj_w JLAA LpUS"'La.aJls

(2912 991 9 bl plaseo 819,) «313-Ldl | gl 3 ‘2‘;5&4:
Dari Jabir ibn Abdillah ra ia berkata: “Pada saat Fathu Makkah,
datanglah Abu Quhafaah dalam keadaan (rambut) kepala dan
jenggotnya putih seperti pohon tsaghamah (yang serba putih,
baik bunga maupun buahnya). Kemudian Rasulullah Saw
bersabda: ‘Ubahlah ini (rambut dan jenggot Abu Quhafah)
dengan sesuatu, tetapi jauhilah warna hitam’. (HR. Muslim, al-
Nasa’i dan Abu Daud)

- EIY

Gladl, ! °‘3)))‘J49 ¥y e Yt J‘-°' pJ-&é 4-*-‘& il u‘*a f‘-‘-“ Js<
(pSledl g Al s

Dari Abii Sa’id Sa’d bin Mdlik bin Sindn al-Khudri Radhyallahu
anhu, Rastlulldh Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak

boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan orang lain".
(HR. al-Daraquthni, al-Baihagqji, al-Hakim)

cosladyindlp cladladl i Gads 1 JB B sgame o 4l wus o

(oladl ol 95) «ell B3la SIHELI L oiadeld laldil I3 ciliazill
Dari Abdullah ibnu Mas ‘ud ra. la berkata: “Allah SWT melaknat
orang-orang perempuan yang membuat tato dan yang
meminta membuat tato, mencabut rambut alis, serta yang
berupaya merenggangkan gigi supaya kelihatan bagus, yang
mengubah ciptaan Allah. (HR. al- Bukhari)

WPJ@;«.&%!@%!@.% Jlﬁé“).b}.a_w.nua‘u.c
(el 819) 13 (e ) 2ail315 Aa315 33213115 Hpmalill 2
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Dari Abdullah ibn Mas ud ra. la berkata: “saya mendengar
Rasulullah Saw melarang perempuan yang mencabut rambut
alis, meratakan gigi, menyambung rambut & membuat tato,
kecuali karena sakit. (HR. Ahmad)

p3s 4kl alaby Jadd () Beye 305 G b o pad3)l ik b
il dil Lo Lol 53200 (e GEB L35 Ge LT A5G L YKI

(2913 g1 8195) «:_‘.53 R IR ‘Plloj
Dari Abdurrahman bin Tharafah : “Bahwasanya kakeknya,
Arfajah bin As’ad, hidungnya terpotong, lalu dia memasang
hidung palsu dari perak dan ternyata menimbulkan bau tidak
sedap. Kemudian Rasulullah SAW memerintahkannya untuk
memakai hidung palsu dari emas”. (HR. Abu Dawud)

3. Kaidah figh:
2l U5 S3aall
“Kemudlaratan tidak dihilangkan dengan kemudlaratan”
Lols ol colS Lol 59 4l A JF 18 45 L)l
“Hajah bisa dihukumi seperti dlarurat secara umum maupun
khusus”

w o~ e

Lol SlSEYL 15y Lagalall (£9) ¢ lidudn Eamylai 13

“lika dihadapkan pada dua mafsadat, maka mafsadat yang
lebih besar harus dihindari dengan cara mengambil mafsadat
yang lebih ringan”

2

Ayl 5,Gall LM 95 Aa LYl aaslil Lt g aY
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram”.

Byl e Sas Y05 a0 G A UYL g aY
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada
dalil muktabar yang mengharamkannya”.

oo liny Hga¥1

“(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya’.

oLy palidl § Ui
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“Hukum asal pada setiap yang bermanfaat adalah boleh.”

MEMPERHATIKAN : 1. Pendapat Imam Syafii dala kitab al-Umm juz 1 hal. 46:
s 2y Gl adad palll ade Euis s sule Sdm g3 G
21 EU3 e Ladlio Bluo IS Jiady pull
Artinya: “Jika seseorang memasukkan darah ke dalam kulitnya
lantas tumbuh daging di atasnya, maka wajib baginya untuk

mengeluarkan darah tersebut dan wajib baginya mengulang
sholat yang dilakukan saat darah itu menyertainya”.

2. Pendapat Ibnu Hajar al-Asqalany dalam kitab Fath al-Bari juz
10 hal. 377 dan 378:

Cro L G950 Ha8 &Y Syl 4 e s U3 e JiLids U
5ab LGS 5 Lo 305 o] 31 61 & Lot e 51 B

3Y113h § 35015 U3
Bahwa dikecualikan dari haramnya merubah ciptaan Allah,
bila ada mudharat dan sakit, seperti adanya gigi tambahan
atau terlalu panjang pada seseorang yang mengganggunya

saat makan atau adanya jari lebih yang mengganggu
seseorang, maka boleh untuk dihilangkan.

B L) Gl ayg o A3 51 Zla 5 Bkt ahall S 13|
- 5

PR PP IPPERY % s LR\ (- L (% 2 -2
&a@%@dﬁbchﬁﬂgagﬁa&)ﬂabiﬁw

Jika pada wajah perempuan tumbuh jenggot, kumis, atau bulu
di bawah bibir bawah maka boleh untuk menghilangkannya,
bahkan disunnahkan atas izin suami dan tetap boleh
dihilangkan bila tidak diiznkan asal tidak untuk menipu
“tadlis”.

3. Pendapat al-Imam al-Uyaini dalam kitab ‘Umdatu al-Qary juz
20 hal. 193:

a1 1385 7 953 4ol iy ol L33 1 &93YT (e aday ¥
asll pid oo Lie JA5 dl g2 kil cdiwg (die aZdl

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia




Fatwa tentang Suntik Botox Untuk Kecantikan dan Perawatan | 8

2% O 03 Ax ] LT Joms D6 L 505 cidy (o GK o) sedlad

gy 3 OB G
Dan tidak dilarang menggunakan obat-obatan untuk
menghilangkan kemerah-merahan pada kulit wajah dan untuk
membuat bagus wajah seorang istri demi suaminya. Demikian
pula tidak dilarang membersihakan bulu yang tumbuh pada
wajahnya. Aisyah ra. pernah ditanya tentang mencukur bulu
pada wajah, beliau menjawab: “[ika itu tumbuh sejak lahir
maka tidak boleh dicukur, tetapi jika tumbuhnya tidak sejak
lahir maka boleh dicukur”.

4. Pendapat al-Syaukani dalam kitab Nailu al-Authar juz 6 hal.
229 dan 230:

S 13 Lagh 3 L) 558001 puyitl & 8halls (15 G 1) ralsd

SRl ralyd halks «p5omhy ouid W16 Aleg ol Y Grudeil] iadl

Lele g1 adall he ailadl b oiod 0 5o ¥ &1 il G5
(kecuali karena penyakit) Bahwa haramnya merubah ciptaan

Allah itu karena untuk tujuan estetik semata, jika itu dilakukan
karena adanya penyakit maka boleh dilakukan.

5. Pendapat Abu al-Husain Yahya bin Abu al-Khoir bin Salim al-
Syafii dalam kitab al-Bayan fi Madzhab al-Syafii jilid 2 hal. 93-
94:

Llae Li&e JO8 &1 shls cdiw Edadu 31 Gy aalaz 324051 13)
S5 SIS way J38U olgumedl ohiag L Galb Llie oiS G . 5
el of - 7oyl alid (Ll 13) - 2l elans (L Llae oIS &l
ol plll dele iy @3 G823 ad GLB 3 o ety ST
dals oo alRl Cadey o1 G5 cpielll dele pomid] (g o5 My dals

PAEPE
Artinya: “jika tulang seseorang pecah dan lepas, atau giginya
copot, lalu dia ingin menggantinya dengan tulang yang lain.
Jika tulang pengganti itu berasal dari hewan yang halal maka

hukumnya boleh. Dan jika tulang pengganti berasal dari tulang
najis (seperti: tulang bangkai, tulang anjing, atau tulang babi)
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maka hukumnya tidak boleh. Andaikan dia telah menggantinya
dengan yang najis, dan tulang tersebut belum dililit daging
maka wajib dilepas. Andaikan tulang tersebut sudah dililit
daging, maka wajib dilepas jika tidak membahayakan”.

6. Pendapat Syekh Abdul Karim Zaidan dalam kitab al-
Mufashshal fi Ahkam al-Mar’ah wa al-Bait al-Muslim fi al-
Syariah al-Islamiyah:

i O s BUaid &g ddll 1305 goa 31 52 31 3p5 Amali

13a 25y Kahe olike iha| Seki Jed shall Bsias @i i
S dusiy il B eisd ) Sk 038 231 55 41540

g

be Bl5A1 2iiiad 51 55 dhas Al wp kD AG) IV Ll
A5l 1 0L, Gnlll S s U Slilaall ea o 5152

Lezs omnisd 3 01 8y B9 20 53315 § Sletaall oda AiS

o pael diuiny 4dng 42 Blo Lp aUindl id g5z Sz
“Seorang perempuan terkadang mengalami suatu cacat di
muka, atau anggota badannya yang luar, akibat luka bakar,
luka robek, atau penyakit lain. Cacat ini tidak bisa dibiarkan
oleh seorang perempuan karena menyebabkan tekanan batin
baginya. Maka apakah ia boleh menempuh operasi untuk
menghilangkannya? Operasi tersebut boleh ditempuhnya,
meskipun akan mengarah pada mempercantik dan
memperelok diri. Sebab, tujuan utamanya menghilangkan
cacat. Bahkan, andaikata dengan operasi itu ia berniat untuk
mempercantik diri dengan hilangnya cacat tersebut, maka
operasi itu tetap dalam taraf diperbolehkan. Sebab
kecenderungan = perempuan  mempercantik  wajahnya
diperbolehkan. Dalam figh madzhab Hanbali ada keterangan,
‘Bagi perempuan boleh mencukur (rambut) wajah,
mengikisnya sampai habis, mempercantik dan
memerahkannya”.

7. Penjelasan dr. Budiman, Sp.BP-RE (K), MARS, Ketua
Perhimpunan Bedah Plastik, dan dr. Sidik Setiamihardja SP.B.
Sp.BP-RE (K) & dr. Imam Susanto, Sp. B. Sp. BP-RE (K), Majelis
Kehormatan Perhimpunan Dokter Spesialis Bedah Plastik
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Rekonstruksi dan Estetik Indonesia (PERAPI) tanggal 1

Agustus 2018.

8. Penjelasan Dr. dr. Prasetyadi Mawardi, Sp.KK(K), FINSDV,
FAADV, Wakil Ketua Bidang Pendidikan dan Profesi PP
Perhimpunan Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin Indonesia
(PERDOSKI), dr. Lilik Norawati, Sp.KK, FINSDV, FAADYV,
Pengurus Kelompok Studi Dermatologi Kosmetik Indonesia
(KSDKI), dan Dr. dr. Dian Andriani R. D., Sp.KK, M.Biomed
(AAM), MARS, FINSDV Pengurus Kelompok Studi Dermatologi
Kosmetik Indonesia (KSDKI) pada tanggal 11 Maret 2020
tentang Tanam Benang, Penggunaan Botox, Penggunaan
Filler, Bulu Mata Palsu dan Wig, Tanam Bulu Mata, Tanam
Rambut, Sambung Rambut, Sulam Bibir, serta Sulam Alis
dalam Perawatan Kecantikan, yang di antaranya:

a. Botulinum Toksin atau botox adalah neurotoksin
(protein) yang dihasilkan oleh bakteri Clostridium
botulinum yang dapat menyebabkan kelumpuhan
sementara pada otot.

b. Suntik botox adalah salah satu prosedur anti-penuaan.
Suntik botox ini dilakukan untuk menghilangkan atau
meminimalisir munculnya kerutan dan tanda penuaan
lainnya. Selain itu suntik botox juga bermanfaat untuk
pengobatan, di antaranya untuk: memperbaiki kontur
wajah yang asimetris (alis dan dahi), mengatasi keringat
berlebihan (di ketiak, telapak tangan, dan telapak kaki),
mengobati jaringan parut, mengobati kemerahan kulit di
wajah, mengobati kulit berminyak pada wajah, mengobati
penyakit neuromuskular seperti miastenia gravis dan
sindrom Lambert-Eaton-Rooke, dan jenis penyakit
lainnya.

c. Suntik botox ini menggunakan toksin dari bakteri yang
disebut Clostridium botulinum. Adapun bahannya
adalah dari mikroba yang ditumbuhkan pada media
dalam gelatin dari bab dan ada juga dari hyaluronic acid
kebanyakan yang dihasilkan dari mikroba rekombinan
(non-animal).

d. Waktu yang dibutuhkan hingga efek botox berbeda pada
tiap orang. Pada umumnya, efek sudah terlihat dalam
beberapa hari, dan akan bertahan selama kurang lebih 3-
6 bulan.
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Keputusan Fatwa MUI No. 26 Tahun 2013 tentang Standar
Kehalalan Produk Kosmetika dan Penggunaannya.

Keputusan Fatwa MUI No. 01 Tahun 2010 tentang Mikroba
dan Produk Mikrobial.

Keputusan Fatwa MUI No. 11, 12, dan 13 Tahun 2019 tentang
Transplantasi.

Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang Komisi Fatwa tanggal 15 dan 22 Januari, 12 Februari,
dan berakhir pada 8 April 2020.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

: FATWA TENTANG SUNTIK BOTOX UNTUK KECANTIKAN DAN

PERAWATAN

: Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan :

1.

1.

Botulinum Toksin atau botox adalah neurotoksin (protein)
yang dihasilkan oleh bakteri Clostridium botulinum yang
dapat menyebabkan kelumpuhan sementara pada otot.

Suntik botox adalah tindakan medis dengan menyuntikkan
botox ke bagian tubuh yang dikehendaki.

: Ketentuan Hukum

Suntik botox yang digunakan untuk kecantikan dan

perawatan seperti mengatasi kerutan dengan

mengencangkan otot pada wajah, memperbaiki kontur wajah

yang asimetris (alis dan dahi), memperbaiki jaringan parut,

mengatasi kemerahan kulit di wajah, dan kulit berminyak

pada wajah hukumnya boleh dengan syarat :

a. tidak untuk tujuan yang bertentangan dengan syari’at.

b. menggunakan bahan yang halal dan suci;

c. tindakan yang dilakukan terjamin aman;

d. tidak membahayakan, baik bagi diri, orang lain, maupun
lingkungan; dan

e. dilakukan oleh tenaga yang ahli yang kompeten dan
amanah.

Suntik botox yang berdampak pada terjadinya bahaya

(dlarar), penipuan (tadlis), ketergantungan (idman), atau hal

yang diharamkan hukumnya haram, saddan li al-dzari’ah
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Ketiga : Rekomendasi

1. Tenaga ahli dan umat Islam yang melaksanakan suntik botox
agar memedomani fatwa ini dalam prakteknya.

2. Lembaga Pemeriksa Halal diminta menjadikan fatwa ini
sebagai pedoman pemeriksaan (auditing) dalam sertifikasi
halal terhadap bahan yang digunakan untuk kepentingan
suntik botox yang dibolehkan.

Keempat : Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan
perbaikan, akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, = menghimbau semua  pihak untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal : 14 Sya’ban 1441 H.
8 April 2020 M.
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